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Abstract:  
 
This study was motivated by the low levels of students' critical thinking, collaboration, learning 
independence, and learning outcomes in Science and Social Studies (IPAS) learning among fifth-grade 
students at SDN Seberang Mesjid 1 Banjarmasin. The study aimed to improve learning activities, critical 
thinking, collaboration, learning independence, and learning outcomes through the implementation of a 
combination of Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), and Game Based 
Learning (GBL). The study employed qualitative and quantitative approaches using Classroom Action 
Research (CAR) conducted in four meetings involving 20 fifth-grade students. Data were collected 
through observations of teacher activities, student activities, critical thinking, collaboration, learning 
independence, and learning achievement tests, and were analyzed descriptively using percentages and 
classical learning mastery. The findings revealed that the combination of PBL, NHT, and GBL 
successfully improved all observed aspects. Teacher activity reached the very active category, student 
activity increased from 35% to 100%, critical thinking skills from 20% to 100%, collaboration skills 
from 40% to 100%, learning independence from 15% to 100%, and learning mastery from 15% to 100%. 
These findings indicate that integrating PBL, NHT, and GBL effectively enhances the quality of the 
learning process and students' learning outcomes in elementary school IPAS classes. 
 
Keywords: Problem Based Learning, Numbered Heads Together, Game Based Learning, Critical 

Thinking, Learningoutcomes. 
 

Abstrak: 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 
kemandirian, dan hasil belajar murid pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN Seberang Mesjid 
1 Banjarmasin. Penelitian bertujuan meningkatkan aktivitas pembelajaran serta keterampilan 
berpikir kritis, kolaborasi, kemandirian, dan hasil belajar melalui penerapan kombinasi model 
Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan Game Based Learning 
(GBL). Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam empat pertemuan. Subjek penelitian 
berjumlah 20 murid kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru, aktivitas 
murid, keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kemandirian, serta tes hasil belajar, kemudian 
dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase dan ketuntasan klasikal. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan kombinasi model PBL, NHT, dan GBL mampu meningkatkan 
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seluruh aspek yang diteliti. Aktivitas guru mencapai kategori sangat aktif, aktivitas murid 
meningkat dari 35% menjadi 100%, keterampilan berpikir kritis dari 20% menjadi 100%, 
keterampilan kolaborasi dari 40% menjadi 100%, keterampilan kemandirian dari 15% menjadi 
100%, dan ketuntasan hasil belajar dari 15% menjadi 100%. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kombinasi model PBL, NHT, dan GBL efektif meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 
hasil belajar IPAS di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Numbered Heads Together, Game Based Learning, Berpikir 

Kritis, Hasil Belajar. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pendidikan adalah usaha untuk membentuk karakter sesuai 

norma masyarakat dan mendukung pesera didik dalam memperluas serta 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, dan perilaku yang bermanfaat. 

Tujuan pendidikan adalah mengembangkan kemanusiaan bagi generasi muda. Secara 

sederhana, pendidikan adalah proses pembelajaran yang membantu memahami dan 

berpikir lebih kritis (Muslih, 2022; Nasution dkk., 2022). 

Salah satu jenis inovasi dalam pendidikan adalah penggunaan metode 

pengajaran yang kreatif, yang menekankan keterlibatan aktif murid dalam 

pembelajaran.Pembelajaran merupakan suatu proses belajar di mana murid 

berpartisipasi langsung dalam proses edukasi serta memperoleh pengetahuan secara 

langsung. Agar pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai sesuai dengan tujuan 

yang ditetapkan, guru perlu mampu mengembangkan kemampuan berpikir, analisis, 

dan konsep diri , sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang signifikan bagi 

mereka dan berpengaruh positif pada hasil belajar yang dicapai. 

Pendidikan di era ke-21 ini memiliki urgensi untuk membangun keterampilan 

berpikir yang tinggi dan tidak hanya sekedar memahami materi. Hal ini diperlukan 

untuk menghadapi tantanngan modern. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) dalam Kurikulum Merdeka dirancang agar dapat menyatukan 

pemahaman tentang sains dan sosial, dengan penekanan pada penguatan keterampilan 

abad ke-21 seperti berpikir kritis, kerjasama, dan kemandirian dalam belajar.  

Sesuai dengan capaian pembelajaran IPAS 2025, proses pembelajaran ini 

mendorong untuk mengasah kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi, dan mandiri 

saat melaksanakan riset ilmiah atau menyelesaikan masalah dalam kelompok. Kondisi 

ideal pada muatan IPAS seharusnya keterampilan berpikir kritis murid berkembang 
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secara optimal murid mampu menganalisis informasi secara mendalam. Seluruh murid 

aktif dan berkontribusi dalam pembelajaran. Pembelajaran IPAS berlangsung aktif, 

interaktif, dan berpusat pada murid (Gina & Noorhapizah, 2024; Nurhayati dkk., 2025; 

Sari dkk., 2023; Suardika & Syarifuddin, 2025). 

Menurut Stephen Brookfield Kusmawan, (2025) mengemukakan bahwa 

kemandirian belajar merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh diri sendiri, 

kemampuan belajar untuk mencapai tujuannya. Adapun Menurut Arifudin, (2025), 

mendiskripsikan kemandirian belajar adalah berusaha untuk meningkatkan tanggung 

jawab dalam mengambil berbagai keputusan, melibatkan berbagai sumber daya dan 

aktivitas seperti membaca sendiri, belajar kelompok, latihan dan kegiatan 

korespondensi. Kemandirian merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan individu yang perlu dikembangkan sejak dini. Di sisi lain, kemandirian 

dalam belajar menjadi elemen emosional yang sangat penting untuk dikembangkan 

karena memiliki dampak besar pada hasil belajar, di mana dapat lebih aktif dalam 

proses belajar secara mandiri sesuai dengan motivasi yang dimiliki (Nurhamidah & 

Nurachadijat, 2023). 

Dalam konteks pendidikan, kemandirian mencakup kemampuan mereka untuk 

mengambil keputusan, menyelesaikan masalah, bertanggung jawab atas tindakan, serta 

mengelola emosi dan waktu secara efektif. Kemandirian ini menjadi salah satu 

penunjang utama keberhasilan dalam menghadapi tantangan kehidupan, baik di 

lingkungan akademik maupun non akademik. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan masih terdapat beberapa tantangan 

dalam proses pembelajaran IPAS. Berdasarkan hasil observasi awal di SDN Seberang 

Mesjid 1 pada tanggal 12 Januari 2026, ditemukan adanya perbedaan kemampuan 

belajar antar murid yang cukup beragam sehingga memerlukan strategi pembelajaran 

yang dapat mengakomodasi kebutuhan belajar seluruh murid secara optimal. Hasil 

belajar menunjukkan bahwa 12 dari 20 murid atau sekitar 60% murid masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi IPAS dan belum sepenuhnya mampu mengerjakan 

soal secara mandiri. 

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas belajar murid juga masih 

perlu ditingkatkan. Dalam beberapa kegiatan pembelajaran, minat dan konsentrasi 

murid cenderung mengalami penurunan, terutama pada jam pelajaran setelah waktu 
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istirahat. Keterlibatan murid dalam proses pembelajaran juga belum merata, di mana 

sebagian murid masih kurang aktif dalam berdiskusi, bertanya, maupun bekerja sama 

dengan teman sekelompoknya. Kondisi tersebut menyebabkan interaksi pembelajaran 

belum berlangsung secara optimal sehingga pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi, dan kemandirian murid masih perlu mendapat perhatian lebih. 

Apabila kondisi ini tidak segera diatasi melalui penerapan strategi pembelajaran yang 

tepat, maka dapat berdampak pada kurang optimalnya pemahaman konsep serta 

pencapaian tujuan pembelajaran IPAS. 

Permasalahan tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan 

pada tanggal yang sama dengan dua murid, yaitu Arkan El Azzan dan Aurel wulandari 

serta hasil angket yang dibagikan kepada seluruh murid kelas V A. Penelitian yang 

dilakukan pada pembelajaran di kelas V A menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis masih kurang optimal, ditandai dengan kesulitan dalam menganalisis 

permasalahan, mengevaluasi informasi, dan menarik kesimpulan logis, cenderung 

menerima informasi secara pasif tanpa melakukan analisis mendalam. Wali kelas 

menyampaikan dari total 20 murid, hanya 10 orang atau sekitar (50%) yang 

menunjukkan murid mampu berpikir kritis, sedangkan 10 murid atau sekitar (50%) lagi 

menunjukkan pada kategori kurang atau masih malu menyampaikan pendapat sendiri. 

Sedangkan yang diperoleh informasi bahwa keterampilan kolaborasi murid 

masih belum optimal. Guru menyampaikan bahwa ketika pembelajaran kelompok atau 

diskusi dilakukan, beberapa murid yang aktif mengerjakan tugas, sementara sebagian 

murid lainnya cenderung pasif dan kurang terlibat dalam kerja sama kelompok. Wali 

kelas menyampaikan dari total 20 murid, hanya 8 murid atau sekitar 45% yang 

menunjukkan keterampilan kolaborasi pada kategori baik, sedangkan 12 murid atau 

sekitar 55% lainnya masih berada pada kategori kurang. Kondisi ini disebabkan 

rendahnya rasa tanggung jawab, kepedulian, dan empati antarmurid dalam kegiatan 

kelompok, yang mengindikasikan rendahnya kecerdasan interpersonal murid. Data 

yang sama juga menunjukkan bahwa hanya 8 murid (45%) yang memiliki kecerdasan 

interpersonal pada kategori cukup, sementara sebagian besar murid, yaitu 12 murid 

(55%), menunjukkan kecerdasan interpersonal pada kategori kurang. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran 

inovatif yang dapat mengakomodasi pengembangan keterampilan berpikir kritis, 
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kolaborasi, dan kemandirian belajar secara terintegrasi. Kombinasi model Problem Based 

Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan Game Based Learning (GBL) dipilih 

sebagai solusi strategis karena masing-masing model memiliki keunggulan yang saling 

melengkapi dalam mengembangkan ketiga keterampilan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan judul "Judul ". Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis maupun praktis dalam pengembangan model 

pembelajaran inovatif yang efektif untuk meningkatkan keterampilan abad 21 , 

khususnya dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dapat didefinisikan secara umum sebagai upaya manusia untuk 

memperoleh pengetahuan secara sistematis dengan menggunakan alat dan metode 

tertentu. Secara luas, penelitian dapat berarti menemukan teori baru dengan 

menghentikan teori lama, menambahkan teori baru, atau benar-benar menemukan 

sesuatu yang baru. Penelitian ilmiah dapat kuantitatif atau kualitatif.(Negeri dkk., 2024) 

Penelitian ilmiah bertujuan untuk memecahkan setiap masalah yang dihadapi 

manusia. Namun, ada beberapa penelitian yang kurang berpengaruh pada masalah 

nyata yang dihadapi manusia karena prosedur penelitian yang digunakan kurang 

mendalam dan bukan berdasarkan analisis masalah. Metodologi penelitian Pendekatan 

penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman yang mendalam tentang masalah 

sosial yang dihadapi manusia ini adalah salah satu alternatif jawaban untuk 

menemukan solusi dan kebenaran ilmiah.(Waruwu, 2024) 

Penelitian dapat menemukan solusi untuk masalah kompleks yang dapat 

mendorong inovasi dan kemajuan di berbagai bidang, seperti ilmu sosial, kesehatan, 

teknologi, dan pendidikan. Untuk menyediakan bukti empiris yang valid dan dapat 

dipercaya, metodologi penelitian yang terorganisir dan analisis yang cermat, baik 

melalui pendekatan kuantitatif maupun kualitatif, sangat penting. Dengan metode 

sampling sebagai komponen penting dari proses ilmiah tersebut, bukti ini menjadi 

dasar yang kuat untuk membangun kebijakan, praktik, dan teori yang lebih 

baik.(Waruwu, 2024) 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
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Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah upaya guru untuk menilai daya 

serap, mengevaluasi kurikulum sekolah, metode dan teknik pembelajaran, dan hasil 

belajar dan perkembangan akademik pesera didik. PTK memungkinkan guru untuk 

menemukan dan menerapkan strategi atau kegiatan yang lebih efisien, terus berinovasi, 

dan meningkatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Utomo dkk., 2024) 

Istilah "penelitian tindakan" (PTK) muncul untuk membedakan penelitian 

tindakan dalam bidang lain. Selain itu, kata "kelas" ditambahkan untuk mengarah pada 

masalah kelas. PTK berasal dari awal penelitian ilmu pendidikan, yang diinspirasi oleh 

pendekatan ilmiah yang dipromosikan oleh filsuf John Dewey pada tahun 1910 dalam 

bukunya "Bagaimana Kita Berpikir dan Sumber dari Ilmu Pendidikan" (Pahleviannur 

dkk., n.d.)  

Adapun tahapan model penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2021) sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan Tindakan Berdasarkan identifikasi masalah pada tahap pra-PTK, 

rencana tindakan disusun untuk menguji secara empiris hipotesis tindakan yang 

46 ditentukan. Rencana tindakan ini mencakup semua langkah tindakan secara 

rinci. 

2. Pelaksanaan Tindakan Tahap ini merupakan realisasi dari segala teori 

pendidikan dan teknik mengajar yang telah disiapkan sebelumnya dalam 

perencanaan. Dalam tahap ini guru konsisten dengan segala perencanaan yang 

telah dibuat. Hal yang harus diperhatikan adalah menyelaraskan relevansi 

antara tahap perencanaan dengan tahap pelaksanaan agar sejalan dengan 

maksud awal. 

3. Pengamatan Tindakan Kegiatan observasi atau pengamatan ini dilakukan 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap 

ini tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta 

dampaknya terhadap proses dan hasil yang dikumpulkan dengan alat bantu 

atau instrumen pengamatan yang dikembangkan peneliti.  

4. Refleksi Terhadap Tindakan Tahap ini untuk memproses data yang didapat 

pada saat melakukan pengamatan. Data yang dianalisis, lalu disentesiskan. 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di tahun ajaran 2025/2026 semester 

genap. Dengan subjek penelitian adalah kelas V SDN Seberang Mesjid 1 yang berjumlah 
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20 orang dengan rincian 4 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Ada beberapa alasan 

peneliti memilih melaksanakan penelitian tindakan kelas di Seberang Mesjid 1 kelas V 

pembelajaran yaitu: 

Pada saat melakukan wawancara dan observasi dengan wali kelas dan juga kelas 

V ditemukan bahwa belum semua memahami konsep pembelajaran, hanya beberapa 

yang memiliki semangat dan motivasi belajar yang tinggi dan hanya beberapa yang 

menggali permasalahan melalui bertanya, belum mampu dalam memecahkan 

permasalahan serta tidak memiliki kemampuan berkomunikasi serta kerjasama yang 

baik. Rasa percaya diri untuk belajar mandiri dan menyelesaikan masalah secara 

independen masih perlu dikembangkan karena beberapa yang merasa tidak yakin 

dengan kemampuan mereka sendiri. 

Berdasarkan hasil analisis data tentang aktivitas guru dalam melaksanakan 

langkah pembelajaran model PBL,NHT DAN GBL dapat digambarkan berikut ini: 

 

 

Berdasarkan grafik kecenderungan seluruh aspek penelitian, terlihat bahwa 

seluruh aspek mengalami peningkatan pada setiap pertemuan hingga mencapai hasil 

optimal pada pertemuan IV. Aktivitas guru menunjukkan kondisi yang sangat baik 

sejak awal penelitian sehingga tidak mengalami perubahan pada setiap pertemuan. 

Sementara itu, aktivitas murid mengalami peningkatan yang konsisten, yaitu 

meningkat 15% dari pertemuan I ke II, kemudian meningkat 40% dari pertemuan II ke 
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III, dan kembali meningkat 10% dari pertemuan III ke IV hingga mencapai ketuntasan 

secara keseluruhan. 

Keterampilan berpikir kritis murid juga menunjukkan perkembangan yang 

positif. Dari pertemuan I ke II mengalami peningkatan sebesar 20%, kemudian 

meningkat cukup signifikan sebesar 45% pada pertemuan II ke III, dan kembali 

meningkat 15% pada pertemuan III ke IV. Keterampilan kolaborasi memperlihatkan 

peningkatan bertahap, yaitu naik 20% pada pertemuan I ke II, kemudian meningkat 

30% pada pertemuan II ke III, dan kembali meningkat 10% pada pertemuan III ke IV 

hingga seluruh murid mencapai kategori sangat terampil. 

Perkembangan yang paling tinggi terlihat pada keterampilan kemandirian pada 

awal tindakan. Dari pertemuan I ke II terjadi peningkatan sebesar 45%, kemudian 

meningkat 35% pada pertemuan II ke III, dan kembali meningkat 5% pada pertemuan 

III ke IV. Hasil belajar murid juga mengalami peningkatan yang konsisten, yaitu naik 

20% dari pertemuan I ke II, kemudian meningkat 50% dari pertemuan II ke III sebagai 

peningkatan terbesar selama penelitian, dan kembali meningkat 15% pada pertemuan 

III ke IV. Secara keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa penerapan kombinasi model 

Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan Game Based Learning 

(GBL) mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan kolaborasi, keterampilan kemandirian, serta hasil belajar secara 

berkelanjutan hingga seluruh aspek mencapai indikator keberhasilan pada akhir 

penelitian. 

1. Aktivitas Guru 

Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan kombinasi 

model Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan Game Based 

Learning (GBL) mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan selama proses penelitian, aktivitas guru pada pertemuan I 

memperoleh skor 32 dengan kategori “Sangat Aktif”. Pada pertemuan-pertemuan 

berikutnya aktivitas guru tetap menunjukkan peningkatan hingga mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Peningkatan aktivitas guru dalam penelitian ini sejalan dengan teori aktivitas 

guru yang dikemukakan oleh Aini & Hadi (2023) yang menyatakan bahwa guru 

memiliki fungsi sebagai manajer, pemimpin, fasilitator, motivator, mediator, dan 
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evaluator dalam proses pembelajaran. Perbaikan yang terlihat dalam kemampuan 

analisis siswa tidak terlepas dari kegiatan guru yang terus-menerus memberikan 

arahan, melakukan dialog, dan mendorong siswa agar kemampuan analisis mereka 

berkembang. Di samping itu, secara teratur berusaha untuk memperbaiki 

(merefleksikan) setiap pertemuan, serta dengan memilih metode dan media yang sesuai 

sehingga kemampuan analisis siswa dapat meningkat Seluruh indikator tersebut telah 

terlaksana selama proses penelitian sehingga aktivitas guru memperoleh kategori 

sangat baik (agnia aslam dkk., 2026). 

Dalam teori ini guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, 

melainkan berperan sebagai fasilitator yang membantu murid menemukan dan 

mengembangkan pengetahuannya. Oleh karena itu, selama pembelajaran guru 

memberikan kesempatan kepada murid untuk mengamati permasalahan, berdiskusi, 

bertukar pendapat, mencari informasi, dan menyimpulkan hasil pembelajaran secara 

mandiri. Kondisi tersebut sesuai dengan yang menyatakan bahwa pendekatan 

konstruktivisme mendorong murid untuk berpikir aktif, mengembangkan kreativitas, 

menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata, serta membangun 

pengetahuan melalui interaksi dan kerja sama dalam kelompok (Azizah Siti Lathifah 

dkk., 2024; Ilham dkk., 2023; Umar dkk., 2023). 

Keberhasilan aktivitas guru juga dipengaruhi oleh penerapan model Problem 

Based Learning (PBL). Pada tahap awal pembelajaran guru mengorientasikan murid 

pada suatu masalah yang berkaitan dengan materi “Bencana Alam Memengaruhi 

Perubahan Lingkungan”. Kegiatan tersebut membuat murid tertarik dan terdorong 

untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Model PBL merupakan 

model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai dasar pembelajaran 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, 

dan keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, guru tidak 

hanya menyampaikan materi, tetapi juga memfasilitasi murid untuk menemukan 

sendiri konsep yang dipelajari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(’Adiilah & Haryanti, 2023; Karvandi dkk., 2024; Nizmatullayla & Fauzi, 2023; 

Sulistianah dkk., 2022; Widyasari dkk., 2023). 

Selain PBL, aktivitas guru juga meningkat karena penerapan model Numbered 

Heads Together (NHT). Pada tahap ini guru membagi murid ke dalam kelompok 
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heterogen dan memberikan nomor kepada setiap anggota kelompok. Guru kemudian 

membimbing diskusi kelompok dan memanggil nomor secara acak untuk 

menyampaikan hasil diskusi. Strategi tersebut membuat seluruh murid terlibat aktif 

dalam kegiatan kelompok karena setiap anggota memiliki tanggung jawab yang sama. 

Model NHT mampu meningkatkan partisipasi murid, memperkuat kerja sama 

kelompok, meningkatkan komunikasi, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut lebih aktif dalam mengelola 

kelompok, membimbing diskusi, dan memastikan seluruh murid berpartisipasi selama 

pembelajaran berlangsung (Aditya dkk., 2022; Ikrom & Aripin, 2022; Mustamiroh dkk., 

2023; Nuranisah, 2023). 

Selanjutnya, penerapan model Game Based Learning (GBL) turut memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan aktivitas guru. Guru menyajikan pembelajaran 

melalui permainan edukatif yang dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

sehingga suasana kelas menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Guru berperan 

dalam memilih permainan yang sesuai, menjelaskan aturan permainan, memfasilitasi 

pelaksanaan permainan, memberikan apresiasi kepada murid, serta melakukan refleksi 

terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Dengan adanya permainan edukatif, guru 

menjadi lebih mudah mengondisikan kelas dan mempertahankan perhatian murid 

selama proses pembelajaran berlangsung (Karima dkk., 2025; Pitriani dkk., 2024; 

Septiani dkk., 2024; Silvia dkk., 2024; Syahada & Sundi, 2024). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian relevan yang dilakukan oleh 

Fathonah & Metroyadi, (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan kombinasi model 

PBL, NHT, dan TGT mampu meningkatkan aktivitas guru hingga mencapai persentase 

98% dengan kategori sangat baik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran inovatif yang berpusat pada murid mampu meningkatkan kualitas 

pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

aktivitas guru dalam penelitian ini terjadi karena guru mampu melaksanakan sintaks 

kombinasi model PBL, NHT, dan GBL secara optimal sehingga pembelajaran menjadi 

lebih aktif,terarah, menyenangkan, dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

2. Aktivitas Murid 

Aktivitas murid dalam pembelajaran IPAS menggunakan kombinasi model 
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Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan Game Based 

Learning (GBL) mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap pertemuan. Dari 

pertemuan I ke pertemuan II terjadi peningkatan sebesar 15%, kemudian meningkat 

kembali sebesar 40% pada pertemuan II ke pertemuan III, dan mengalami peningkatan 

sebesar 10% pada pertemuan III ke pertemuan IV hingga seluruh indikator keberhasilan 

aktivitas murid tercapai. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan 

Game Based Learning (GBL) mampu meningkatkan keaktifan murid dalam mengikuti 

pembelajaran IPAS. Hasil tersebut membuktikan bahwa tindakan yang diberikan 

berhasil menciptakan pembelajaran yang berpusat pada murid (student centered), 

sehingga murid terlibat secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. 

Pada awal pembelajaran masih terdapat beberapa murid yang belum 

berpartisipasi secara aktif dalam diskusi dan penyelesaian tugas kelompok. Namun, 

setelah penerapan kombinasi model pembelajaran tersebut secara bertahap, 

keterlibatan murid dalam mengikuti seluruh tahapan pembelajaran semakin 

meningkat. Peningkatan aktivitas murid ini terlihat dari kemampuan murid dalam 

memperhatikan penjelasan guru, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, 

mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, serta menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Hasil tersebut sejalan dengan teori aktivitas belajar yang menyatakan bahwa 

pembelajaran akan lebih bermakna apabila murid terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran (Abdul Fattah Nasution dkk., 2023; Hernita Pasongli dkk., 2022; Hidayat 

dkk., 2024; Ilham dkk., 2023; Widyasari dkk., 2023). 

Peningkatan aktivitas murid terjadi karena model PBL memberikan kesempatan 

kepada murid untuk terlibat langsung dalam proses menemukan solusi terhadap 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui penyajian masalah 

kontekstual, murid terdorong untuk mencari informasi, menganalisis permasalahan, 

dan mengemukakan berbagai alternatif pemecahan masalah. Aktivitas tersebut 

membuat murid tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga membangun 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang nyata. Temuan ini sesuai 

dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif oleh murid melalui interaksi dengan lingkungan belajar serta pengalaman yang 

diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung (Aisyah & Gumala, 2025; Azizah 
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Siti Lathifah dkk., 2024; Ilham dkk., 2023; Karvandi dkk., 2024; Syamsuddin & 

Syamsuddin, 2023; Widyasari dkk., 2023). 

Penerapan model NHT turut meningkatkan aktivitas murid selama 

pembelajaran. Melalui diskusi kelompok dan pemanggilan nomor secara acak, setiap 

murid terdorong untuk memahami hasil kerja kelompok serta aktif bertukar pendapat 

dan membantu teman. Kondisi ini membuat seluruh anggota kelompok terlibat secara 

merata dalam pembelajaran. Hasil tersebut sejalan dengan pendapat bahwa model 

NHT dapat meningkatkan partisipasi, tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi, 

dan keterlibatan aktif murid dalam pembelajaran (Aditya dkk., 2022; Annida dkk., 

2022;Ikrom & Aripin, 2022; Mustamiroh dkk., 2023; Nuranisah, 2023) 

Penerapan model Game Based Learning (GBL) juga meningkatkan aktivitas 

murid selama pembelajaran. Melalui permainan edukatif, suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan sehingga murid lebih antusias, termotivasi, dan aktif mengikuti setiap 

kegiatan pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa GBL 

mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, serta 

meningkatkan keterlibatan murid dalam proses belajar (Karima dkk., 2025; Pitriani 

dkk., 2024; Septiani dkk., 2024; Silvia dkk., 2024) 

Secara keseluruhan, peningkatan aktivitas murid dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kombinasi model PBL, NHT, dan GBL efektif diterapkan pada 

pembelajaran IPAS di kelas V SDN Seberang Mesjid 1. Ketiga model tersebut saling 

melengkapi dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat 

pada murid. PBL mendorong murid berpikir dan memecahkan masalah, NHT 

memastikan seluruh murid terlibat aktif dalam kerja kelompok, sedangkan GBL 

meningkatkan motivasi dan antusiasme belajar. Kondisi ini sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif, interaktif, bermakna, dan 

berpusat pada murid. Dengan meningkatnya aktivitas murid selama proses 

pembelajaran, maka peluang tercapainya tujuan pembelajaran serta peningkatan 

keterampilan abad ke-21 menjadi semakin besar (Fathonah & Metroyadi, 2025; Gina & 

Noorhapizah, 2024; Hernita Pasongli dkk., 2022; Nasution dkk., 2022; Prastitasari, 

Jumadi, Marhamah, Purwanti, 2022; Suardika & Syarifuddin, 2025) 

3. Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis murid dalam pembelajaran IPAS menggunakan 
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kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan 

Game Based Learning (GBL) mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap 

pertemuan. Dari pertemuan I ke pertemuan II terjadi peningkatan sebesar 20%, 

kemudian meningkat kembali sebesar 45% pada pertemuan II ke pertemuan III, dan 

mengalami peningkatan sebesar 15% pada pertemuan III ke pertemuan IV hingga 

seluruh murid mencapai kategori sangat terampil. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads 

Together (NHT), dan Game Based Learning (GBL) mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis murid dalam pembelajaran IPAS. Hasil tersebut juga menunjukkan 

bahwa tindakan yang diberikan telah berhasil mencapai indikator keberhasilan 

penelitian. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis murid tidak terlepas dari penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) yang memberikan kesempatan kepada murid untuk 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Melalui kegiatan 

tersebut, murid dilatih untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, 

menganalisis data, serta menentukan solusi yang tepat terhadap permasalahan yang 

diberikan. Proses ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa PBL dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan pemecahan 

masalah (’Adiilah & Haryanti, 2023; Aisyah & Gumala, 2025; Nizmatullayla & Fauzi, 

2023; Sulistianah dkk., 2022; Widyasari dkk., 2023). 

Selain itu, model NHT dan GBL turut mendukung peningkatan keterampilan 

berpikir kritis murid. Melalui kegiatan diskusi kelompok pada NHT, setiap murid 

memiliki tanggung jawab untuk memahami hasil diskusi karena nomor yang dipanggil 

secara acak harus mampu mewakili kelompoknya. Sementara itu, permainan edukatif 

dalam GBL mendorong murid untuk menganalisis informasi, menentukan jawaban 

yang tepat, serta mengambil keputusan dalam menyelesaikan tantangan yang 

diberikan. Kondisi tersebut membuat murid lebih aktif dalam mengemukakan 

pendapat, memberikan alasan yang logis, dan mengevaluasi jawaban yang diperoleh. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa NHT dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir dan partisipasi aktif murid, sedangkan GBL mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran yang interaktif dan menantang 

(Aditya dkk., 2022; Nuranisah, 2023; Ikrom & Aripin, 2022; Karima dkk., 2025; Pitriani 
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dkk., 2024; Silvia dkk., 2024). 

Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan berpikir kritis murid 

menunjukkan bahwa kombinasi model PBL, NHT, dan GBL efektif dalam membantu 

murid memahami permasalahan, menganalisis informasi, memberikan solusi, serta 

menarik kesimpulan secara logis. Temuan ini sejalan dengan teori berpikir kritis yang 

menekankan kemampuan murid dalam memberikan penjelasan, mengidentifikasi 

masalah, mencari informasi yang relevan, menentukan solusi alternatif, dan 

menyimpulkan hasil pembelajaran (Agusta & Sa’dijah, 2021; Ilham dkk., 2023; 

Syamsuddin & Syamsuddin, 2023; Vani, 2022; Waleulu, 2025) 

1. Keterampilan Kolaborasi 

Keterampilan kolaborasi murid dalam pembelajaran IPAS menggunakan 

kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan 

Game Based Learning (GBL) mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap 

pertemuan. Dari pertemuan I ke pertemuan II terjadi peningkatan sebesar 20%, 

kemudian meningkat kembali sebesar 30% pada pertemuan II ke pertemuan III, dan 

mengalami peningkatan sebesar 10% pada pertemuan III ke pertemuan IV hingga 

seluruh murid mencapai kategori sangat terampil. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads 

Together (NHT), dan Game Based Learning (GBL) mampu meningkatkan kemampuan 

murid dalam bekerja sama selama proses pembelajaran IPAS. Hasil tersebut juga 

menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan telah berhasil mencapai indikator 

keberhasilan penelitian. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi murid terlihat ketika mereka mampu 

membangun kerja sama yang baik selama proses pemecahan masalah dalam kelompok. 

Melalui model PBL, murid didorong untuk berdiskusi, berbagi informasi, dan mencari 

solusi secara bersama-sama terhadap permasalahan yang diberikan. Kegiatan tersebut 

membuat murid belajar menghargai perbedaan pendapat serta menyatukan ide-ide 

yang dimiliki untuk menghasilkan solusi terbaik. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

mendorong kerja sama dan interaksi antarmurid dalam menyelesaikan permasalahan 

secara kelompok (Adiilah & Haryanti, 2023; Muhammad Imam Syafi’i, Ramdanil 

Mubarok, 2021; Nizmatullayla & Fauzi, 2023; Sulistianah dkk., 2022; Widyasari dkk., 
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2023). 

Peningkatan kolaborasi juga dipengaruhi oleh penerapan model NHT yang 

memberikan kesempatan kepada seluruh anggota kelompok untuk berpartisipasi aktif 

dalam diskusi. Setiap murid memiliki tanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok 

sehingga mereka saling membantu memahami materi dan memastikan semua anggota 

siap ketika nomor dipanggil. Situasi ini mendorong terciptanya komunikasi yang baik, 

rasa tanggung jawab bersama, serta keterlibatan seluruh anggota kelompok dalam 

kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

kooperatif yang menekankan kerja sama, interaksi positif, dan tanggung jawab bersama 

dalam mencapai tujuan kelompok (Abdul Fattah Nasution dkk., 2023; Aditya dkk., 

2022; Devi dkk., 2023; Ikrom & Aripin, 2022; Mustamiroh dkk., 2023; Nuranisah, 2023) 

Penerapan Game Based Learning membuat murid lebih mudah berinteraksi dan 

bekerja sama selama pembelajaran. Kegiatan permainan yang dilakukan secara 

berkelompok mendorong murid untuk saling mendukung, menyusun strategi, serta 

berkomunikasi secara efektif agar dapat menyelesaikan tantangan yang diberikan. 

Melalui aktivitas tersebut, murid belajar menghargai peran setiap anggota kelompok 

dan memahami pentingnya kerja sama dalam mencapai keberhasilan bersama. Hal ini 

sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis permainan 

dapat meningkatkan interaksi sosial, kerja sama tim, kreativitas, serta partisipasi aktif 

murid dalam pembelajaran (Karima dkk., 2025; Pitriani dkk., 2024; Septiani dkk., 2024; 

Silvia dkk., 2024; Simarmata dkk., 2025; Syahada & Sundi, 2024) 

Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan kolaborasi murid menunjukkan 

bahwa kombinasi model PBL, NHT, dan GBL efektif dalam mengembangkan 

kemampuan bekerja sama selama proses pembelajaran. Murid menjadi lebih aktif 

dalam memberikan pendapat, mendengarkan pendapat teman, mengerjakan tugas 

kelompok, serta terlibat dalam presentasi hasil diskusi. Hasil tersebut sesuai dengan 

indikator keterampilan kolaborasi yang meliputi kemampuan mengingatkan teman 

dalam tugas kelompok, berpartisipasi dalam penyelesaian tugas, memberikan 

pendapat, terlibat dalam presentasi, serta menghargai dan menerima pendapat orang 

(Islamiati dkk., 2023; Pratiwi dkk., 2025; Rahma dkk., 2024; Syafii, 2023) 

2. Keterampilan Kemandirian 

Keterampilan kemandirian murid dalam pembelajaran IPAS menggunakan 
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kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan 

Game Based Learning (GBL) mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap 

pertemuan. Dari pertemuan I ke pertemuan II terjadi peningkatan sebesar 45%, 

kemudian meningkat kembali sebesar 35% pada pertemuan II ke pertemuan III, dan 

mengalami peningkatan sebesar 5% pada pertemuan III ke pertemuan IV hingga 

seluruh murid mencapai kategori sangat terampil. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads 

Together (NHT), dan Game Based Learning (GBL) mampu meningkatkan kemandirian 

murid dalam mengikuti proses pembelajaran IPAS. Hasil tersebut juga menunjukkan 

bahwa tindakan yang diberikan telah berhasil mencapai indikator keberhasilan 

penelitian. 

Peningkatan kemandirian murid dipengaruhi oleh penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) yang memberikan kesempatan kepada murid untuk menemukan 

dan memahami konsep melalui pemecahan masalah. Dalam kegiatan pembelajaran, 

murid dituntut untuk mencari informasi, mengolah data, dan menentukan solusi 

berdasarkan hasil pemikirannya sendiri. Proses tersebut membantu murid belajar 

mengambil keputusan serta membangun rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa PBL dapat mendorong murid menjadi 

lebih mandiri karena mereka terlibat langsung dalam proses menemukan pengetahuan 

dan memecahkan masalah yang diberikan (’Adiilah & Haryanti, 2023; Aisyah & 

Gumala, 2025; Prananda dkk., 2024; Sulistianah dkk., 2022; Syafii, 2023) 

Kemandirian murid juga berkembang ketika mereka diberi tanggung jawab 

untuk memahami materi dan hasil diskusi kelompok. Melalui kegiatan NHT, setiap 

anggota kelompok harus mempersiapkan diri karena siapa pun dapat ditunjuk untuk 

mewakili kelompoknya. Situasi ini mendorong murid untuk belajar lebih sungguh-

sungguh, berinisiatif memahami materi, serta tidak hanya bergantung pada teman yang 

dianggap lebih mampu. Dengan demikian, rasa tanggung jawab individu terhadap 

proses belajar menjadi semakin kuat. Kondisi tersebut sesuai dengan tujuan 

pembelajaran kooperatif yang mengembangkan tanggung jawab pribadi dan kesiapan 

belajar setiap murid (Eka dkk., 2025; Mona & Rachmawati, 2023; Pudholi dkk., 2025) 

Suasana pembelajaran melalui Game Based Learning (GBL) turut memberikan 

dampak positif terhadap kemandirian murid. Saat mengikuti permainan edukatif, 
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murid berusaha memahami aturan, menjawab pertanyaan, dan menyelesaikan 

tantangan dengan kemampuan yang dimiliki. Aktivitas tersebut melatih murid untuk 

berani mencoba, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab terhadap pilihannya 

sendiri. Pembelajaran yang menarik juga membuat murid lebih termotivasi untuk 

belajar tanpa harus selalu diarahkan oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa 

GBL dapat meningkatkan motivasi belajar, kepercayaan diri, serta keterlibatan murid 

dalam proses pembelajaran (Karima dkk., 2025; Pitriani dkk., 2024; Septiani dkk., 2024; 

Silvia dkk., 2024; Simarmata dkk., 2025; Syahada & Sundi, 2024). 

Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan kemandirian menunjukkan 

bahwa kombinasi model PBL, NHT, dan GBL mampu membantu murid menjadi 

pembelajar yang lebih bertanggung jawab dan percaya diri. Murid mulai terbiasa 

menentukan cara belajar yang sesuai, mencari sumber informasi tambahan, 

menyampaikan pendapat secara mandiri, serta menyelesaikan tugas dengan kesadaran 

sendiri. Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep kemandirian belajar yang 

menekankan kemampuan individu untuk mengelola proses belajarnya, mengambil 

tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, dan berusaha mencapai tujuan belajar 

tanpa ketergantungan yang berlebihan kepada orang lain (Deswita dkk., 2023; Eka dkk., 

2025; Hardianto dkk., 2024; Permana, 2023; Stevanus dkk., 2023) 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar murid dalam pembelajaran IPAS menggunakan kombinasi model 

Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan Game Based 

Learning (GBL) mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Berdasarkan hasil 

penelitian, ketuntasan hasil belajar murid meningkat dari pertemuan I hingga 

pertemuan IV. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman murid terhadap 

materi pembelajaran semakin baik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 

kombinasi model PBL, NHT, dan GBL. Semakin sering murid terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran, semakin baik pula kemampuan mereka dalam memahami konsep dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Peningkatan hasil belajar murid dari pertemuan I sampai pertemuan IV 

menunjukkan adanya perkembangan yang konsisten baik pada hasil kerja kelompok 

maupun hasil evaluasi individu. Hal ini terjadi karena keterlibatan murid dalam 

pembelajaran semakin meningkat pada setiap pertemuan sehingga pemahaman 
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terhadap materi yang dipelajari juga menjadi lebih baik. Aktivitas belajar yang tinggi 

memberikan kesempatan kepada murid untuk memperoleh pengalaman belajar secara 

langsung, sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. 

Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat bahwa hasil belajar akan meningkat apabila 

murid aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan memperoleh pengalaman belajar 

yang bermakna (Akbar dkk., 2025; Annida dkk., 2022; Hernita Pasongli dkk., 2022; Jae 

dkk., 2025; Nurhayati dkk., 2025) 

Keberhasilan peningkatan hasil belajar juga dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik murid sekolah dasar. Hasil 

belajar merupakan indikator utama dalam menilai 

efektivitas proses pembelajaran di sekolah dasar. Guru tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga mengarahkan murid untuk berpartisipasi aktif melalui kegiatan 

diskusi, pemecahan masalah, dan permainan edukatif. Pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan serta karakteristik perkembangan murid membuat mereka lebih 

mudah menerima informasi dan memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu, 

pemilihan strategi pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan hasil belajar murid (Fauziah dkk., 2022; Hastuti & Yulianto, 2026; 

Karvandi dkk., 2024; Subawa dkk., 2025). 

Peningkatan hasil belajar murid juga tidak terlepas dari penerapan kombinasi 

model pembelajaran yang digunakan selama penelitian. Model Problem Based Learning 

(PBL) membantu murid memahami konsep melalui kegiatan pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi 

lebih bermakna. Model Numbered Heads Together (NHT) memberikan kesempatan 

kepada seluruh anggota kelompok untuk terlibat aktif dalam diskusi dan bertanggung 

jawab terhadap hasil belajar kelompok. Sementara itu, model Game Based Learning (GBL) 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga murid lebih termotivasi 

mengikuti pembelajaran. Kombinasi ketiga model tersebut membuat murid lebih aktif, 

fokus, dan antusias selama proses pembelajaran berlangsung (Aditya dkk., 2022; 

Karima dkk., 2025; Nuranisah, 2023; Pitriani dkk., 2024; Sari dkk., 2023; Widyasari dkk., 

2023). 

Penerapan kombinasi model PBL, NHT, dan GBL terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar murid pada pembelajaran IPAS. Pembelajaran yang 
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berpusat pada murid memberikan kesempatan kepada mereka untuk membangun 

pemahaman sendiri melalui pengalaman belajar, interaksi kelompok, serta kegiatan 

yang menarik dan bermakna. Kondisi tersebut berdampak positif terhadap pencapaian 

hasil belajar yang semakin meningkat pada setiap pertemuan, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. (Hulu dkk., 2023; Lotfhi & Aslamiah, 2025; 

Nasution dkk., 2022; Nurhayati dkk., 2025) 

Bagian hasil melaporkan data temuan penelitian. Gunakan histogram atau grafik 

atau tabel untuk menggambarkan data temuan. Masing-masing harus diberi judul yang 

singkat dan infomatif, serta nomor urut dan dirujuk dalam teks dengan nomor 

(misalnya tabel 1, dst.). Setiap ilustrasi diberi uraian penjelasan dan penafsiran atau 

simpulan terhadap data pada gambar atau tabel.  

Pembahasan merupakan bagian yang sangat penting, berisi diskusi mendalam 

terhadap hasil temuan serta penafsiran peneliti terhadap temuan, melalui penjelasan 

apa yang menjadi temuan utama berdasarkan data yang diperoleh, mengapa dapat 

terjadi atau faktor apa yang berperan dalam temuan. Pada bagian ini temuan 

diperbandingkan dengan penelitian terdahulu dan teori-teori yang relevan, disertai 

penjelasan atau penafsiran mengapa diperoleh hasil yang sama atau berbeda. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan kombinasi model pembelajaran Problem 

Based Learning, Number Head Together, dan Game Based Learning dalam muatan IPAS 

dikelas V SDN Seberang Mesjid 1 Banjarmasin menunjukkan peningkatan yang 

konsisten dan signifikan disetiap pertemuan. Aktivitas Guru Sangat Baik, Aktivitas 

Murid Hampir Seluruhnya Sangat Aktif, keterampilan berpikir kritis berada pada 

kategori Hampir Seluruhnya Sangat Terampil, keterampilan kolaborasi berada pada 

kategori Hampir Seluruhnya Sangat Terampil, keterampilan kemandirian juga Hampir 

Seluruhnya Sangat Terampil dan hasil belajar mencapai kriteria Tuntas. 
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